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ABSTRAK

IHlyyum Maryumi.2021. : “Penerapan Dimensi Dimensi Pengetahuan
Dan Tingkatan Proses Kognitif Pada Materi
Pokok Gerak Melingkar Untuk Pembelajaran
Fisika SMA”

Kompetensi yang dibutuhkan siswa dari setiap pembelajaran di sekolah
adalah, terjadinya pertambahan pengetahuan dan perubahan sikap sejalan dengan
peningkatan proses berfikirnya. Kebutuhan ini telah dituangkan dalam kurikulum
2013 yang berorientasi pada kombinasi dimensi-dimensi pengetahuan dengan
tingka-tingkat proses kognitif yang merujuk pada taksonomi Bloom Revisi. Akan
tetapi fakta dilapangan, pendidik masih menemukan berbagai kendala dalam
menganalisis kompetensi untuk mengimplementasikan keterpaduan tersebut, yang
terindikasi dari deskripsi perangkat pembelajaran guru yang berdampak pada
kualitas pencapaian kompetensi pengetahuan siswa masih belum bisa diharapkan.
Tujuan dari penelitian ini adalah mengahsilkan penerapan keterpaduan dimensi-
dimensi Pengetahuan dan Tingkatan Proses Kognitif pada materi pokok Gerak
Melingkar untuk Pembelajaran Fisika SMA, yang dituangkan pada produk
perangkat pembelajaran yang dihasilkan.

Penelitian ini termasuk ke dalam Research And Development (R and D)
melalui  penerapan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation) yang direduksi hanya sampai tahap development
saja. Penelitian ini melibatkan 6 orang validator produk yang dihasilkan, terdiri
dari 3 orang dosen Pendidikan Fisika UNP sebagai tenaga ahli dan 3 orang
praktisi pendidikan dari kalangan guru fisika di Kabupaten Pesisir Selatan.

Hasil analisis data setelah dilakukan penyempurnaan produk diperoleh
persentase nilai validasi perangkat yang dihasilkan untuk RPP, bahan ajar, dan
instrumen evaluasi menurut tim ahli serta tim praktisi masing-masing dengan skor
akhir 68,48 dan 74,86 yang secara teori termasuk dalam kategori valid/praktis.
Dengan demikian produk ini dapat digunakan dalam pembelajaran Fisika SMA
untuk mendapatkan hasil uji kelayakan lapangan pada aspek praktikalitas dan
efektivitasnya.

KATA KUNCI : pembelajaran fisika, keterpaduan, pengetahuan, proses
kognitif, perangkat pembelajaran
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembanagan ilmu pengetahuan alam dan teknologi di abad ke-21
dirasakan sangat pesat. Hasil inovasi dan kecanggihan teknologi telah
mengahasilkan berbagai peralatan yang dapat memenuhi hampir semua kebutuhan
manusia. Baik kebutuhan rumah tangga, transportasi, informasi, komunikasi,
pengembangan ilmu pengetahuan, maupun hiburan. Sehingga hidup ini terasa
menjadi lebih indah, lebih maju dan modern. Kemajuan dalam bidang teknologi,
telah banyak menghasilkan mesin-mesin dan robot cerdas yang menggantikan
kerja otot manusia sehingga pekerjaan manusia menjadi lebih ringan dan
kualitasnya menjadi lebih baik. Jika di tinjau lebih lanjut, berbagai kemajuan
teknologi yang telah dicapai sampai saat ini, didominasi oleh penerapan ilmu
fisika. Oleh sebab itu keberadaan fisika sebagai salah satu mata pelajaran di SMA
adalah relevan dengan pertumbuhan teknologi. Dalam kurikulum 2013, mata
pelajaran Fisika termasuk kelompok peminatan bidang limu Pengetahuan Alam
(IPA).

Fisika merupakan bagian dari IPA yang berusaha menyelidiki,
menelaah, menemukan, mendeskripsikan, mengkomunikasikan berbagai keadaan
dan sifat benda-benda serta fenomena yang terjadi di alam. Hasil penemuan fisika
telah banyak merubah dunia dengan teknologi yang dihasilkannya. Penguasaan
ilmu fisika adalah sangat urgen dimiliki peserta didik, agar setiap individu

menjadi melek teknologi, dan mempunyai kemampuan beradaptasi yang tinggi



dengan lingkungan alam melalui penerapan pengetahuan fisika yang dimilikinya.
Indikasi penguasaan fisika di SMA ditandai oleh hasil belajar fisika yang tinggi.

Walaupun berbagai kemajuan dalam teknologi telah memberikan
manfaat yang signifikan bagi perubahan tatanan kehidupan manusia, namun juga
menimbulkan pergeseran orientasi kerja manusia yang sangat kita rasakan dalam
kehidupan dewasa ini yang berbasis teknologi. Dampaknya terhadap lapangan
pekerjaan yang selama ini mengandalkan kekuatan fisik, semakin berkurang dan
cenderung habis, sehingga angka pengangguran semakin meningkat bila tidak
disikapi dengan baik. Bergesernya orientasi aktivitas manusia yang bisanya masih
didominasi oleh hasil kerja otot, harus di arahkan pada hasil kerja otak yang
menghandalkan pada kemampuan berfikir serta didukung oleh penguasaan
berbagai dimensi pengetahuan. Dengan kebiasaan berfikir tingkat tinggi, juga
akan berdampak pada semakin bervariasi pengetahuan yang didapatkan dan yang
dikuasai. Pergeseran ini juga berdampak pada orientasi dan arah kurikulum di
sekolah pada penguasaan berbagai dimensi pengetahuan yang sejalan dengan
peningkatan kemampuan berfikirnya seperti yang di amanatkan oleh kurikulum
2013 yang telah mengalami beberapa kali revisi untuk penyempurnaannya sejak 8
tahun terakhir.

Salah satu kebijakan hasil revisi kurikulum 2013 (2018:6), diantaranya
adalah penataan kompetensi yang tidak dibatasi oleh pemenggalan taksonomi
proses berfikir (kognitif). Jika pada saat kurikulum 2013 lahir, dimensi
pengetahuan yang harus dikuasai siswa tingkat SD dibatasi pada penegtahuan

faktual dan konseptual saja. Untuk tingkat SMP ditambah dengan pengetahuan



procedural, dan tingkat SMA dilengkapi dengan pengetahuan metakognitif.
Begitu juga dengan latihan proses berfikir yang diterapkan terhadap peserta didik
dilakukan pemenggalan-pemenggalan, yaitu tingkat SD, dibatasi pada penguasaan
kemampuan mengingat (C1) dan memahami (C2) saja, untuk tingkat SMP
ditambah dengan penguasaan kemampuan menerapkan (C3), dan untuk tingkat
SMA dilengkapi dengan kemampuan menganalisis (C4), kemampuan
mengevaluasi (C5), dan kemampuan mencipta (C6). Pada kurikulum 2013 hasil
revisi, pemengagalan dan pembatasan dimensi-dimensi pengetahuan dan tingkatan
proses kognitif tersebut tidak ada lagi. Setiap peserta didik berhak dan harus
diberi kesempatan, untuk mengembangkan pengetahuannya sedalam dan seluas
mungkin, serta meningkatkan kemampuan proses kognitifnya, sampai
kemampuan proses kognitif tingkat tinggi. Bukankah anak kecil saja sudah
terbiasa pada mainan bongkar pasang balok-balok yang dapat dianggap sebagi
latihan modifikasi dan menciptakan model susunan balok sesuai dengan imajinasi
pemikiran anak?.

Kebijakan yang dituangkan pada kurikulum 2013 untuk mengakomodir
kebutuhan kompetensi abad 21 ini adalah memadukan 4 dimensi pengetahuan
dengan 6 tingkatan proses kognitif yang merujuk pada taksonomi Bloom revisi
sebagaimana dirancang oleh Anderson dan Krathwohl (2002). Hal ini merupakan
salah satu perbedaan antara taksonomi Bloom (1956) dengan taksonomi Bloom
revisi (2002) tersebut. Pada saat sebelum revisi, masih memandang terpisah antara
tingkatan proses kognitif dengan dimensi-dimensi pengetahuan. Padahal

pengetahuan tumbuh dan berkembang akibat semakin meningkatnya kemamuan



proses kognitif. Kurikulum 2013 dikembangakan merujuk pada taksonomi Bloom
revisi yang berorientasi pada perluasan dan pendalaman pengetahuan yang harus
dikuasi peserta didik yang dikembangkan melalui peningkatan kemampuan proses
kognitifnya.

Kenapa penguasaan pengetahuan yang beragam dan kemapuan berfikir
tingkat tinggi yang menjadi orientasi dari pelaksanaan kurikulum 2013?. Disadari
atau tidak, bahwa kesuksesan kehidupan seseorang secara wajar saat ini didukung
oleh penguasaan beragam pengetahuan yang memadai yang memberi kemudahan
setiap individu dalam menyesuaikan berfikir tingkat tinggi seseorang dapat
dihandalkan mampu memecahkan permasalahan yang ditemui dalam hidupnya.
Melalui praktek pembelajaran di sekolah, hendaknya pertambahan keberagaman,
keluasan dan kedalaman pengetahuan peserta didik, sejalan dengan peningkatan
kemampuan berpikirnya mulai dari kemampuan berfikir terendah mengingat (C1),
memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5),
sampai dengan kemampuan berfikir tertinggi, yaitu mengkreasi atau mencipta
(C6). Keberagaman (kompleksitas) pengetahuan yang dimaksud, seperti
dikemukakan dalam taksonomi Bloom revisi adalah memenuhi 4 dimensi
pengetahuan, yaitu pengetahuan-pengetahun faktual, konseptual, prosedural dan
metakognitif.

Pengetahuan faktual adalah pengetahuan yang meliputi fakta-fakta yang
berkaitan dengan pengembangan pengetahuan konseptual dan prosedural.
Penegtahuan konseptual sendiri meliputi dengan teori, konssep, hukum-hukum,

dan prinsip yang diperolen melalui metode ilmiah. Pengetahuan prosedural



berhubungan dengan langkah-langkah untuk melaksanakan kegiatan ilmiah dan
sebagainya. Sedangkan pengetahuan metakognitif adalah pengetahuan yang
dibentuk berdasarkan penguasaan terhadap pengetahuan faktual, konseptual, dan
prosedural. Dimana penegtahuan metakognitif merupakan pengetahuan thinking
abaout thingking (Putra,2015). Pengetahuan-pengetahuan tersebut berguna
sebagai stimulus agar siswa untuk dapat melaksanakan analisis-analisis dalam
menghadapi permasalahan dan pemecahan soal-soal yang ditemui dalam kegiatan
pembelajaran.

Kemampuan mengingat merupakan kemapuan dalam pengambilan
pengetahuan yang relevan yang bersumber dari ingatan; Kemampuan memahami
jalah kemampuan membangun arti dan makna dari konten dan proses
pembelajaran, termasuk kemampuan komunikasi lisan, tertulis, serta gambar;
Kemampuan menerapakan ialah kemapuan dalam suatu kegiatan melakukan atau
menggunaka prosedur di dalam situasi yang tidak biasa; Kemampuan
menganalisis adalah kemampuan memecahkan materi ke dalam bagian-bagiannya
dan menentukan bagaimana bagian-bagian itu terhubung antar bagian, struktur,
maupun tujuan keseluruhan; Kemampuan mengevaluasi merupakan kemampuan
membuat pertimbangan berdasarkan kriteria maupun standar; dan Kemampuan
berkreasi atau mencipta ialah kemampuan menemptakan unsur-unsur secara
bersama-sama untuk membentuk keseluruhan secara koheren ataupun fungsional
serta menyusun kembali unsur-unsur kedalam suatu pola atau struktur yang baru

(Kemendukbud, 2019).



Merujuk pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan kurikulun 2013 pada
Permendikbud No 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi yang menjelaskan bahwa
penerapan pembelajaran yang berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang di awali dengan kemampuan menganalisis, merupakan dasar dari
berkembangnya kemampuan memecahkan masalah bagi peserta didik. Hal ini
juga sejalan dengan Permendikbud NO 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses
yang menyatakan bahwa pembelajaran hendaknya berorientasi pada pendekatan
saintifik (scientific approach) melalui penerapan model-model pembelajaran yang
berbasis penemuan (discovey/inquiry), pembelajaran berbasis pemecahan
masalah, dan pemebalajaran berbasis proyek (Kemendikbud, 2013).

Sebelum pembelajaran di kelas dilaksanakan guru, kombinasi ke 4
dimensi pengetahuan dengan 6 tingkatan proses kognitif, yang dimaksud
kurikulum dituangkan dalam bentuk perencanaan pembelajaran berupa perangkat
pembelajaran seperti RPP, bahan ajar dan instrument evaluasi. Kurikulum 2013
mengamanatkan agar proses pembelajaran di orientasikan pada penerapan 5 aspek
pendekatan saintifik melalui aktivitas-aktivitas: mengamati, menanya, mencoba,
menalar dan mengkomunikasikan. Dengan menerapkan aspek konten dan proses
pembelajaran tersebut diharapkan pengtahuan siswa semakin luas dan semakin
mendalam, dan tingkatan proses berfikirnya semakin meningkat yang ditadai pada
pencapaian hasil belajar yang tinggi.

Jika ditinjau hasil dari proses pembelajaran fisika yang diterapkan di
lapangan, sampai saat ini belum mencapai hasil yang diharapkan. Hal tersebut

terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa yang masih jauh dari yang diharapkan.



Berdasarkan data Pusat Penilaian Nasional (PUSPENDIK) mengenai hasil ujian
nasional untuk capaian nasional jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) program
lImu Pengetahuan Alam (IPA) baik negeri maupun swasta pada tahun 2019
diketahui bahwa nilai rata-rata ujian nasional mata pelajaran fisika merupakan
nilai rata-rata paling rendah yaitu 46.47 dibandingkan dengan mata pelajaran IPA
lainnya, yakni kimia 50.99 dan biologi sebesar 50.61 (Kemendikbud, 2019).
Sejalan dengan hasil UN tersebut, pengalaman  penulis pasat
melaksanakan PLK pada salah satu SMA Negeri di Kabupaten Pesisir Selatan,
salah satu materi fisika yang dianggap sulit dipahami siswa adalah materi gerak
melingkar. Kesulitan tersebut terutama dalam membedakan pengetahuan faktual
tentang ciri-ciri yang membedakan antara gerak melingkar dengan gerak rotasi,
menemukan konsep-konsep besaran pada gerak melingkar seperti : frekuensi,
prioda, membuktikan keterkaitan antara prioda dan frekuensi, perpindahan sudut,
kecepatan sudut, percepatan sudut, konsep perpindahan gerak melingkar pada
sistem yang lebih dari 1 roda untuk sistem-sistem: sepusat, bersentuhan,
terhubung menggunakan sabuk atau rantai serta penerapan gerak melingkar
dalam kehidupan sehari-hari. Begitu juga kesulitan berkenaan dengan konversi
satuan frekuensi pada gerak melingkar, dari satuan Hertz(Hz), menjadi satuan
frekwensi lainnya seperti cps, dan rpm. Kenyataan juga menunjukkan siswa masih
kesulitan merubah satuan besaran sudut dari derjat (°) menjadi radian (rad).
Kesulitan dalam memahami materi gerak melingkar tersebut, terindikasi
dari ketidakmampuan siswa menjawab soal-soal yang sifatnya analisis kasus dan

soal soal untuk kemampuan-kemampuan : menjelaskan, membedakan,



menguraikan, menemukan dan merumuskan. Akibatnya, berdasarkan hasil
penilaian harian (PH) materi Gerak Melingkar pada tahun pelajaran 2020/2021
memiliki rerata nilai PH yang lebih rendah dibandingkan dengan materi lainnya.
Data tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Data Nilai Penilaian Harian Siswa Kelas XI Mata Pelajaran Fisika TP
2020/2021

Nilai PH
KD34&4.4 KD 3.5&45 KD3.6&4.6
No. | Sekolah | Kelas (Gerak
(Gerak Lurus) (Gerak Parabola) Melingkar)
Max | Min Rata- Max | Min Rata- Max | Min Rata-
rata rata rata
SMAN 1
1 | Ranah X'\Z’”A 92 | 75 | 8327 | 90 | 75 |8158| 78 | 65 | 74,69
Pesisir
SMAN 2
2 | Ranah X'\l’”A 95 | 73 | 81,04 | 95 | 75 |83.04| 80 | 63 | 72,00
Pesisir
SMAN 1
Linggo X
3 Sari MIPA | 80 60 | 72,66 | 90 50 | 71,29 | 75 50 | 65,51
Baganti

Sumber: (Guru Fisika SMAN 1, 2 Ranah Pesisir dan 1 Linggo Sari Baganti)

Rendahnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari tabel bahwa penilaian harian yang
rendah dianatara ketiga K.D tersebut terdapat pada K.D 3.6 dan K.D 4.6. Jadi,
rendahnya pencapaian hasil belajar siswa menunjukkan bahwa kualitas
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses dan hasil pembelajaran kualitasnya
masih rendah. Untuk itu perlu di produk dan proses pembelajaran dan

dipraktekkan di lapangan, terutama pada sekolah terkait.



Hasil analisis dokumentasi, wawancara dan observasi dengan guru mata
pelajaran fisika pada SMA di Kabupaten Pesisir selatan, Provinsi Sumatera Barat,
khususnya pada SMA Negeri 1 Ranah Pesisir, SMA Negeri 2 Ranah Pesisir, dan
SMA Negeri 1 Linggo Sari Baganti di dalam pembelajaran fisika ternyata
tingkatan keberagaman pengetahuan siswa masih jauh dari apa yang diharapkan.
Hasil analisis dokumentasi perangkat pembelajaran guru dalam bentuk RPP,
bahan ajar, dan instrument evaluasi yang dikembangkan guru menunjukkan
bahwa pemenuhan keterpaduan 4 dimensi pengetahuan dan 6 tingkatan proses
kognitif masih belum optimal. Pengkajian pengetahuan masih didominasi oleh
pengetahuan konseptual, dengan dukungan pengetahuan faktual yang masih
belum seimbang. Pengkajian pengetahuan prosedural masih sangat rendah, dan
pengkajian pengetahuan metakognitif menunjukkan nomor satu terendah.

Ungkapan pernyataan ini disajikan oleh grafik pada Gambar 1.

Persentase Ketersediaan Dimensi
Pengetahuan dalam Bahan Ajar di Sekolah
27,27
30 ’
20 15.18 18,18
10
0
0
P. Faktual P. Konseptual P. Prosedural P. Metakognitif

Gambar 1. Grafik Persentase Ketersediaan Dimensi Pengetahuan Dalam Bahan
Ajar Di Sekolah

Perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru yaitu bahan ajar
menyangkut latihan 6 tingkatan proses kognitif, menunjukkan bahwa latihan

yang diterapkan masih didominasi pada kemampuan berfikir tingkat rendah, yang
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didominasi oleh kemampuan memahami dan kemampuan menerapkan diikuti oleh
kemampuan mengaplikasikan. Sedangkan latihan proses kognitif tingkat tinggi
untuk kemampuan menganalisis masih rendah, diikuti oleh kemampuan
berkreasi/mencipta, sedangkan untuk kemampuan mengevaluasi cenderung
menunjukkkan prosentase terendah. Ungkapan pernyataan ini disajikan oleh

grafik pada Gambar 2.

Persentase Ketersediaan Tongkatan Proses
Kognitif dalam Bahan Ajar di Sekolah

30 24.58
20
N 10.53 3,79 10.53
0 0
: m
K

K. Mengingat K. Memzhami K. Menganalisis K. Mengevaluasi K. Berkreasi

Men gapli-kasikan

Gambar 2 Grafik Persentase Ketersediaan Tingkatan Proses Kognitif Dalam
Bahan Ajar Di Sekolah

Berkenaan dengan pendekatan pembelajaran guru, kemampuan berfikir
tingkat tinggi peserta didik belum terbangun secara baik, hal ini terlihat ketika
guru bertanya tentang penguasaan materi pelajaran yang di awali dengan kata
kenapa, mengapa dan bagaimana, siswa cenderung tidak dapat menjawab. Tetapi
jika terhadap siswa diajukan pertanyaan pertanyaan ringan dalam batas ingatan
siswa, umumnya siswa dapat dijawab. Keterlaksanaan aspek 5 M dari pendekatan
saintifik juga belum berjalan degan baik, pembelajaran belum banyak berubah
dari kebiasaan memberi tahu kepada pembelajaran yang berorientasi pada mencari
tahu. Pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah melalui penyajian

materi, contoh contoh soal, latihan, dan ujian. Pencatuman model-model
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pembelajaran yang berorientasi pada pendekatan saintifik pada RPP, hanya
sebagai formalitas saja, sedangkan dalam pelaksanaannya masih bersifat
tradisional, dan aktivitas peserta didik masih cenderung Duduk-Dengar-Catat-dan

Hafal (DDCH).

Adapun perangkat pembelajaran yang lain yaitu instrumen evaluasi belum
melatinkan tingkatan proses kognitif dengan proporsional. Dimana latihan
kemampuan yang dilatihkan baru mencakup mengingat, memahami, dan
menerapkan saja. Sedangkan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan
mengkreasi/mencipta juga belum nampak. Bahkan instrumen evaluasi yang ada
belum sepenuhnya dibuat dan dikembangkan berdasarkan kombinasi 4 dimensi
pengetahuan dan 6 tingkatan proses kognitif. Data ini dapat dilihat pada Gambar

3.

Persentase Ketersediaan Tingkatan Proses
Kognitif dalam Instrumen Evaluasi di Sekolah

20
< 15,38
12.84 14,11

15 10,27

10
3.84 3.84

0

L. Mengingat L. Memahami L. Menerapkan L. Menganalisis L. Mengevaluasi L. Mengkreasi

Gambar 3 Grafik Persentase Ketersediaan Tingkatan Proses Kognitif Dalam
Instrumen Evaluasi Di Sekolah

Pendekatan pembelajaran scientific yang digunakan masih belum
maksimal, hal tersebut nampak dari RPP yang ada mengenai pendekatan

pembelajaran yang digunakan masih sebagaian besar cenderung menggunakan
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metode ceramah, sedangkan demonstrasi dan metode lainnya juga belum terlalu

nampak. Data ini dapat dilihat pada Gambar 4.

Persentase ketersediaan Pendekatan
Saintifik dalam RPP di sekolah

40
19,07
5 14
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Gambar 4. Grafik Persentase Ketersediaan Pendekatan Scientifict Dalam RPP Di
Sekolah

Hasil wawancara dan diskusi dengan guru-guru pada 3 sekolah sampel
dalam pelajaran fisika pada matei gerak melingkar, terungkap bahwa keberadaan
perangkat pembelajaran guru yang belum berorientasi pada pemenuhan perpaduan
ke 4 dimensi pengetahuan dan 6 tingkatan proses kognitif tersebut, umumnya
karena guru belum memahami secara baik produr menganalisis KI dan KD
(Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar) untuk menghasilkan perpaduan 4
dimensi pengetahuan dengan 6 tingkatan proses kognitif sesuai dengan amanat
kurikulum. Secara umum mereka menginginkan suatu model analisis yang dapat
dijadikan referensi dalam pengembangan perangkat pembelajaran yang kondusif
untuk mengembangkan pegetahuan dan meningkatkan kemampuan berfikir

peserta didik.

Kesulitan untuk mempelajari fisika yang dialami oleh siswa di sekolah
dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Diantaranya kebiasaan guru menjejali

pengetahuan dan kecendrungan peserta didik untuk menghafal pengetahuan dan
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banyak rumus-rumus yang disajikan guru, yang menimbulkan kesulitan bagi
siswa untuk memilihnya pada saat hendak diterapkan untuk memecahkan masalah
(Koswara dkk., 2018). Akan tetapi jika guru mampu melaksanakan pembelajaran
yang dapat membangun pengetahuan siswa melalui latihan meningkatkan
kemampuan proses berfikirnya, maka pengetahuan tersebut akan dapat bertahan
dan dikuasai siswa dalam waktu yang lama, dan apabila ada permasalahan yang
berkaitan dengan pengetahuan tersebut, dengan sendirinya akan mudah di
keluarkan dari pikiran siswa untuk diterapkan tanpa harus menghafalnya. Sebaik
baik pembelajaran yang diterapkan guru, adalah apabila siswa dapat menguasai

materi pelajaran tersebut tanpa menghafalnya.

Jika saja siswa masih menganggap bahwa mata pelajaran fisika
merupakan mata pelajaran yang sulit, maka secara tidak langsung hal itu
menunjukkan bahwa pembelajaran yang disajikan guru masih belum tepat dan
belum memberikan makna bagi siswa. Suatu pembelajaran dapat dikatakan
berrmakna, dan bernilai guna bagi siswa jika dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahfisika yang diberikan di kelas maupun permasalahan
fisika ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari (Hidayat dkk., 2013). Salah satu
indikator pembelajaran bermakna adalah dapat memberikan pengetahuan yang
beragam bagi siswa dan dapat diterapkan dalam mmeecahkan berbagai

permasalahan fisika yang dihadapinya.

Berkenaan dengan keberagaman (kompleksitas) pengetahuan ini ditinjau
dari pemenuhan 4 dimensi pengetahuan dan 6 tingkatan proses kognitif, hasil

studi yang dilakukan oleh Putra pada SMA Negeri di Padang (2015).
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Menunjukkan bahwa kualitas hasil pencapaian kompetensi siswa dalam
pembelajaran fisika masih dikategorikan rendah. Konten pembelajaran masih
didominasi oleh pengkajian pengetahuan konseptual, dengan dukungan yang tidak
seimbang dari pengetahuan faktual, sedangkan pengkajian pengetahuan
prosedural masih sangat minim, dan pengetahuan metakognitif cenderung tidak
terlihat. Sedangkan latihan proses kognitif, masih berada pada level kemampuan
C1, C2, dan C3 sedangkan untuk C4, C5, dan C6 masih minim dan juga

cenderung tidak ada.

Berdasarakan hasil yang dicapai dalam pembelajaran fisika yang
kualitasnya masih rendah, serta hasil analisis kondisi lapangan, menunjukkan
bahwa keterpaduan 4 dimensi pengetahuan dengan 6 tingkatan proses kognitif
belum berjalan dengan baik baik ditinjau dari sisi perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran. Hasil wawancara dan diskusi dengan para guru fisika yang
dijadikan informan, mereka memerlukan suatu model analisis kompetensi untuk
menghasilkan keterpaduan tersebut dalam bentuk penerapannya pada perangkat
pembelajaran. Berdasarkan argumentasi tersebutlah penelitian ini dilaksanakan
dengan judul “Penerapan Dimensi-dimensi Pengetahuan dan Tingkatan
Proses Kognitif pada Materi Gerak Melingkar untuk Pembelajaran Fisika

SMA”.

B. Ildentifikasi Masalah

Hasil studi lapangan menunjukkan beberapa faktor yang diperkirakan erat

kaitannya dengan rendahnya penguasaan siswa tersebut adalah :
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Perangkat pembelajaran, yang digunakan guru umumnya belum
mengakomadasi terlaksananya pembelajaran yang berorientasi pada
pemenuhan keberagaman dimensi pengetahuan melalui latihan peningkatan
kemampuan proses kognitif peserta didik.

Perangkat pembelajaran yang disediakan guru masih belum dapat berjalan
dengan baik, dalam pembelajaran guru masih cenderung mempedomani buku
teks dari penerbit yang bukan disusun oleh guru .

Cakupan keterpaduan 4 dimensi pengetahuan dengan 6 tingkatan proses
kognitif yang terdapat pada perangkat pembelajaran masih belum optimal,
sehingga perlu di lengkapi dan di seimbangkan.

Pelaksanaan pembelajaran lebih cenderung ke pengetahuan di bandingkan
menciptakan aktivitas siswa yang berorientasi, untuk itu mencari tahu melalui
penerapan aspek 5 M dari pendekan saintifik.

Hasil wawancara dan diskusi dengan guru terkait cara/prosedur yang ditempuh
dalam menganalisis KI dan KD untuk menghasilkan keterpaduan 4 dimensi
pengetahuan dengan 6 tingkatan proses kognitif guna dijadikan referensi bagi
guru untuk diterapkan dalam menyusun perangkat pembelajaran yang

berorientasi pada keterpaduan tersebut.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, penelitian

yang dirancang sebagai solusi dari permasalahan yang dihadapi, dibatasi pada

point 1, 3, dan 5. Agar penelitian ini lebih terfokus, berdasarkan judul yang

diajukan perlu diberikan pembatasan-pembatasan sebagai berikut:



1.

2.

3.

D.
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Keterpaduan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dalam pengertian
mengkombinasikan penggunaan Kata Kerja Operasional (KKO) yang sesuai
dengan aspek behavior yang dituangkan pada taksonomi Bloom revisi
dengan topik materi esensial yang terkait dalam pencapaian Kompetensi
Dasar (KD) sebagaimana di deskripsikan dalam kurikulum.

Analisis keterpaduan diawali pada analisis KI dan KD untuk menghasilkan
lindikator Pencapaian Kompetensi (IPK), yang berisi 6 aspek tingkatan
proses kognitif dan 4 dimensi pengatahuan yang diterapkan pada materi gerak
melingkar.

Analisis yang dilakukan untuk mendapatkan keterpaduan dimensi-dimensi
pengetahuan dan tingkatan proses kognitif dilakukan terhadap pelajaran fisika
pada materi Gerak Melingkar.

Keterpaduan dimensi pengetahuan dan tingkatan proses kognitif merujuk
pada model matrik 4 x 6 yang dikembangkan oleh Anderson dan Krathwohl
dalam taksonomi Bloom revisi dengan menggunakan Kata Kerja Operasional

(KKO) yang relevan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan, judul penelitian dan pembatasan masalah yang telah

dikemukakan, permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

“Bagaimana model analisis keterpaduan dimensi-dimensi pengetahuan dan

tingkatan proses kognitif pada materi gerak melingkar yang valid untuk

diterapkan dalam pembelajaran Fisika SMA ?
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E.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian
ini adalah untuk menghasilkan model analisis keterpaduan dimensi-dimensi
pengetahuan dan tingkatan proses kognitif yang dituankan dalam bentuk
perangkat pemebelajaran (RPP, Bahan Ajar dan Instrumen Evaluasi) pada materi

gerak Melingkar untuk pembelajaran Fisika SMA.

F. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian tersebut, maka hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbaga pihak yaitu:

1. Bagi peneliti, sebagai modal dasar pengembangan diri dalam bidang
penelitian dan pengalaman sebagai calon pendidik di masa yang akan
datang, serta syarat untuk mendapatkan gelar sarjana ke pendidikan fisika
FMIPA UNP.

2. Bagi guru, sebagai acuan dalam merancang perangkat pembelajaran di
sekolah dan bahan pertimbanagn dalam menyiapkan perangkat
pembelajaran.

3. Bagi peneliti lain, sebagai masukan untuk melanjutkan dan mengembangkan

penelitian di masa yang akan datang.



BAB Il
KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori

1. Hakekat Pembelajaran Fisika Menurut Kurikulum 2013

Belajar dan pembelajaran merupakan inti dari kegiatan pendidikan di
sekolah, sehingga terjadi hubungan timbal balik antara guru sebagai pengajar dan
siswa sebagai pelajar. Dalam proses belajar dan pembelajaran diharapkan timbul
perubahan tingkah laku pada diri siswa. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Abdillah (2002) dalam Aunurrahman (2009 : 35) bahwa “belajar adalah suatu
usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik
melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.” Jadi, belajar merupakan
aktivitas untuk memperoleh tujuan tertentu yang akan menghasilkan perubahan,
baik perubahan pengetahuan, keterampilan dan sikap melalui latihan dan

pengalaman.

Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses pengaturan lingkungan yang
diarahkan untuk mengubah perilaku siswa kearah yang positif sesuai dengan
potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa. Pembelajaran menempatkan siswa
sebagai sumber dari kegiatan, sehingga mendorong terjadinya perubahan peranan
guru dalam mengelola kegiatan di kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa

(2007: 255) yang menyatakan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi

19
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antara siswa dengan lingkungan sehingga terjadi perubahan kearah yang lebih

baik.

Di dalam permendikbud No. 103 tahun 2014 disebutkan pembelajaran
merupakan suatu proses pengembangan potensi dan pembangunan karakter setiap
peserta didik sebagai hasil dari sinergi antara pendidikan yang berlangsung di
sekolah, keluarga dan masyarakat. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Surya
(2005:8) menyebutkan pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan individu
untuk memperoleh perubahan perilaku sebagai hasil pengalaman dalam interaksi
individu dengan lingkungannya. Proses yang dimaksud yaitu aktivitas siswa
dalam mencari tahu dari berbagai sumber observasi, mampu merumuskan masalah
(menanya) bukan hanya menyelesaikan masalah seperti yang diamanatkan dalam
pembelajaran saintifik. Jadi pembelajaran dapat disimpulkan sebagai suatu proses
interaksi yang dilakukan secara sadar dan terencana antara siswa dengan guru
serta dengan lingkungan sekitar dalam kegiatan pembelajaran sehingga terjadi
perubahan tingkah laku yang berbeda dari keadaan sebelum belajar dan terjadi
pula perubahan berupa peningkatan kemampuan baik pada aspek sikap,
pengetahuan maupun keterampilannya setelah dilaksanakan pembelajaran.

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah.
Fisika sebagai salah satu ilmu yang mempelajari fenomena alam dapat
memberikan pelajaran yang baik kepada manusia untuk hidup selaras dengan
alam. Mata pelajaran fisika pada tingkat SMA/MA sangat penting untuk
diajarkan, seperti yang dimuat dalam Depdiknas (2006: 443) bahwa fisika

dipandang penting untuk diajarkan karena memberikan bekal ilmu pada siswa
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dalam menumbuhkan kemampuan berpikir yang berguna untuk memecahkan
masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran fisika perlu diajarkan
dalam tujuan yang lebih khusus yaitu membekali siswa dengan pengetahuan,
pemahaman dan sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasuki
jenjang pendidikan yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi.
Jadi, Pembelajaran fisika dilaksanakan untuk menumbuhkan dan mengembangkan
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai

salah satu aspek penting kecakapan hidup.

Sehubungan dengan hal itu, Depdiknas (2006: 443) juga memuat tujuan dari
mata pelajaran fisika yaitu agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

a. Membentuk sikap positif terhadap fisika dengaan menyadari
keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran
Tuhan Yang Maha Esa.

b. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan
dapat bekerjasama dengan orang lain.

c. Mengembangkan penggalaman untuk dapat merumuskan,
mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, merancang
dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan
menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan secara
lisan dan tertulis.

d. Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis
induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip
fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan
menyelesaikan masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

e. Menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai
keterampilan mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya diri
sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang
lebih tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran fisika dapat
membentuk sikap positif, meningkatkan pengetahuan, memupuk sikap ilmiah,
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Sebagian aspek penting tujuan dari mata pelajaran fisika yakni berfungsi untuk
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menyiapkan generasi muda Indonesia yang berkarakter kuat. Dalam pembelajaran
fisika, yang terpenting adalah dengan bantuan dan dorongan guru, siswa mampu
belajar secara aktif.oleh karena itu Langkah yang bisa diterapkan oleh guru adalah
menyusun materi pembelajaran dari segi kompleksitasnya dan instrumen evaluasi
sesuai dengan tingkatan proses kognitif untuk mengetahui sejauh mana

pengetahuan siswa dalam pembelajaran yang dilakukan.

Pembelajaran fisika sebagaimana terdapat pada kurikulum 2013 tentang
pengetahuan, pada KI 3 mengamanatkan supaya melalui pembelajaran di sekolah
siswa mampu menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi terkait pengetahuan
faktual, pengetahuan konseptual, pengetahuan prosedural dan pengetahuan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahu mereka tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaira dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait dengan penyebab fenomena dan kejadian, serta
mampu menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahan masalah, terkait dengan
materi fisika. Kata menerapkan yang terdapat pada KI-3, tersirat kemampuan
prasarat yang harus dimiliki oleh siswa supaya mereka bisa menerapkan
pengetahuan fisika dengan tepat, yaitu kemampuan mengingat, dan memahami.
Untuk kemampuan menganalisis dan mengevaluasi yaitu kemampuan-
kemampuan dengan tujuan untuk membangun kemampuan mencipta/mengkreasi.
Tingkatan kognitif yang dilatihkan kepada siswa terdiri atas 6 tingkatan, mulai
dari yang paling rendah sampai yang paling tinggi mencakup kemampuan-

kemampuan: mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi
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dan mengkreasi. Kompleksitas antara dimensi pengetahuan dengan tingkatan
proses kognitif yang terdapat dalam kurikulum tersebut merujuk pada taksonomi
Bloom revisi (Kemendikbud,2016).
Menurut Abidin (2014: 146),
Kurikulum 2013 dikenal pembelajaran berbasis pendekatan saintifik
yaitu proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa dengan
tujuan peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau
prinsip melalui tahap-tahap mengamati (dengan tujuan untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomnukasikan
konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan.
Diharapkan dengan adanya tujuan pembelajaran ini, pembelajaran fisika dapat
menumbuh kembangkan kemampuan berpikir dalam memecahkan suatu
masalah, dan juga membekali peserta didik dengan pengetahuan serta
pemahaman untuk menempuh pendidikan lebih lanjut dan mengembangkan ilmu
dan teknologi. Dapat juga dikatakan bahwa pada Kurikulum 2013 proses
pembelajaran menekankan penerapan santifik. Proses pembelajaran hendaknya
berlangsung secara kondusif dan maksimal.
2. Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran merupakan semua alat dan bahan yang digunakan
oleh pendidik dalam proses pembelajaran yang diungkapkan oleh Trianto (2011:
201). Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah, meyebutkan bahwa penyususnan perangkat
pembelajaran meruapakan bagian dari perencanaan pembelajaran yang meliputi

Rencana Peaksaan Pembelajaran (RPP), media dan sumber serta instrument

penilaian.
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a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Menurut Fahrurrozi (2020: 56)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sejatinya ialah perencanaan

jangka pendek yang digunakan sebagai perkiraan maupun proyeksi

hal-hal apa saja yang akan dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.
Sedangkan menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016 RPP merupakan rencana
kegiatan pembelajaran yang disusun untuk satu pertemuan atau lebih. Sehingga,
RPP perlu untuk dikembangkan agar dapat mengkoordinasikan semua komponen
dalam pembelajaran, seperti KD yang berfungsi untuk mengembangkan potensi
siswa, materi standar untuk memberikan makna terhadap KD, indikator hasil
belajar untuk memberikan petunjuk keberhasilan pembentukan kompetensi siswa,
serta penilaian yang berfungsi sebagai pengukur keberhasilan kompetensi dan
menentukan tindakan apa yang harusnya dilakukan ketika kompetensi standar
tersebut belum terpenuhi.
1) Fungsi RPP

Dalam proses pengembangan, setidaknya terdapat dua fungsi dari RPP,

yaitu fungsi perencanaan dan fungsi pelaksanaan. Fungsi perencanaan ialah
dengan perencanaan yang matang hendaknya RPP dapat mendorong guru untuk
lebih siap dalam melakukan kegiatan pembelajaran, sehingga setiap akan
melakukan kegiatan pembelajaran guru harus memiliki persiapan baik secara
tertulis maupun tidak tertulis. Sedangkan fungsi pelaksanaan bermaksud untuk
membuat proses kegiatan pembelajaran menjadi efektif sesuai dengan yang telah
direncanakan. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran haruslah terorganisasi

dengan baik melalui serangkaian kegiatan dan strategi yang tepat dan mumpuni

(Fahrurrozi & Mohzana 2020: 60).
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2) Komponen RPP

Permendikbud No. 103 tahun 2014 tentang Pembelajaran menyatakan
bahwa RPP adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dengan
komponen-komponen paling sedikit memuat: (1) identitas sekolah, mata
pelajaran, dan kelas/semester; (2) alokasi waktu; (3) KI, KD, dan IPK; (4) materi
pembelajaran; (5) kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan,
inti, dan penutup; (6) penilaian; serta (7) media/alat, bahan, dan sumber belajar.
Sedangkan didalam Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang Standar Proses
menyatakan bahwa komponen RPP setidaknya terdiri atas identitas sekolah, mata
pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu; tujuan pembelajaran; KD
dan IPK; materi pembelajaran; metode, media, dan sumber belajar; langkah-
langkah pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup;
serta penilaian hasil pembelajaran. Kedua Permendikbud di atas sama-sama
membahas mengenai komponen RPP, sehingga menurut Kemendikbud (2017)
RPP dapat dikembangkan menggunakan tiga alternatif, yaitu: (1) mengacu pada
komponen Permendikbud No. 103 tahun 2014, (2) mengacu pada komponen
Permendikbud No. 22 tahun 2016, atau (3) memadukan komponen dari dua
Permendikbud (saling melengkapi).
3) Prinsip Penyusunan dan Pengembangan RPP

Menurut Kemendikbud (2017) RPP vyang disusun haruslah
memperhatikan prinsip-prinsip diantaranya: (1) perbedaan individual siswa
meliputi kemampuan awal, tingkat intelektual, bakat, potensi, minat,

motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan
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khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau
lingkungan siswa; (2) partisipasi aktif siswa; (3) berpusat pada siswa supaya
mendorong semangat belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi,
inovasi, dan kemandirian; (4) pengembangan budaya membaca dan menulis
yang dirancang untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman
beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan; (5) memberikan
umpan balik serta tindak lanjut RPP yang memuat rancangan program pemberian
umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedial; (6) penekanan pada
keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, IPK, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan
pengalaman belajar; (7) mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu,
keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya; (8)
menerapkan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis,
dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

Menurut Fahrurrozi (2020: 64),

prinsip pengembangan RPP diantaranya adalah: (1) kompetensi yang

dirumuskan dalam RPP jelas; (2) RPP harus sederhana dan fleksibel,

(3) kegiatan yang disusun serta dikembangkan dalam RPP harus

menunjang dan sesuau dengan KD; (4) RPP yang dikembangkan

harus utuh dan menyeluruh, sehingga jelas ketercapainnya; (5) harus

ada koordinasi antara komponen pelaksanaan program di sekolah.

Sehingga, dalam mengembangkan RPP dituntut pemikiran,

pengambilan keputusan, pertimbangan guru, dan usaha intelktual

untuk menata dan memvisualisasikan rencana kegiatan pembelajaran.
4) Langkah Penyusunan RPP

Adapun langkah-langkah penyusunan RPP menurut Kemendikbud (2017)

adalah: (1) mengkaji silabus; (2) melakukan analisis keterkaitan SKL, Kl, KD

dalam rangka merumuskan IPK, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan
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rencana penilaian sesuai dengan muatan KD; (3) menentukan alokasi waktu untuk
setiap pertemuan berdasarkan hasil analisis waktu yang dibutuhkan untuk
pencapaian setiap IPK dan disesuaikan dengan karakteristik siswa di satuan
pendidikan; (4) merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan KD dengan
menggunakan KKO yang dapat diamati dan diukur mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan; (5) menyusun materi pembelajaran yang dapat
berasal dari buku teks pelajaran, buku panduan guru, sumber belajar lain berupa
muatan lokal, materi kekinian, atau konteks pembelajaran dari lingkungan sekitar
dan kemudian dikelompokkan menjadi materi untuk pembelajaran reguler,
pengayaan, serta remedial; (6) menentukan pendekatan/model/metode
pembelajaran yang sesuai; (7) menentukan media, alat, dan bahan yang digunakan
dalam proses pembelajaran; (8) memastikan sumber belajar (referensi) yang akan
digunakan dalam langkah penjabaran proses pembelajaran; (9) menjabarkan
langkah-langkah pembelajaran ke dalam bentuk yang lebih operasional
(mengutamakan pembelajaran aktif/active leaning); serta (10) mengembangkan
penilaian proses dan hasil belajar meliputi lingkup, teknik, dan instrumen
penilaian, serta pedoman penskoran.
5) Merumuskan IPK dan Tujuan Pembelajaran

Menurut Kemendikbud (2018), mengembangkan indikator dan materi
pembelajaran merupakan dua kemampuan yang harus dikuasai oleh seorang guru
sebelum mengembangkan RPP dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, karena
analisis yang dilakukan terhadap SKL, KI, dan KD dapat membantu dalam

mengembangkan IPK yang kemudian akan dijadikan dasar dalam menentukan
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kegiatan. Selanjutnya, guru dapat merumuskan IPK pengetahuan terkait dengan
dimensi pengetahuan dan proses kognitif serta indikator keterampilan yang
berkaitan tidak hanya pada keterampilan bertindak, melainkan juga keterampilan
berpikir yang dikatakan sebagai keterampilan abstrak dan konkret.

Untuk mengembangkan IPK haruslah memperhatikan hal-hal sebagai
berikut: (1) menentukan proses berpikir yang akan dilakukan oleh siswa untuk
mencapai kompetensi minimal yang ada pada KD; (2) merumuskan IPK
menggunakan KKO yang dapat diukur; (3) merumuskannya dalam kalimat yang
simpel, jelas, serta mudah dipahami; (4) tidak menggunakan kata yang bermakna
ganda; (5) hanya mengandung satu tindakan; (6) memperhatikan karakteristik
mata pelajaran, potensi dan kebutuhan siswa, sekolah, masyarakat, serta
lingkungan/daerah.

IPK dapat dikategorikan menjadi tiga jenis, yakni (1) indikator kunci; (2)
indikator pendukung; serta (3) indikator pengayaan. Indikator kunci merupakan
indikator yang harus memenuhi kriteria UKRK (Urgensi, Keterkaitan, Relevansi,
Keterpakaian) dengan menuntut kompetensi minimal yang terdapat pada KD,
memiliki sasaran untuk mengukur ketercapaian standar minimal dari KD,
dinyatakan secara tertulis dalam pengembangan RPP, dan harus teraktualisasi
dalam pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga kompetensi minimal yang
harus dikuasai oleh siswa dapat tercapai berdasarkan tuntutan KD mata pelajaran.
Indikator pendukung berfungsi membantu siswa dalam memahami indikator kunci
yang dapat juga disebut indikator prasyarat yang berkaitan dengan indikator kunci

yang dipelajari. Sedangkan ndikator pengayaan ialah indikator yang mempunyai
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tuntutan kompetensi yang melebihi dari tuntutan kompetensi dari standar minimal
KD yang dirumuskan apabila siswa memiliki kompetensi yang lebih tinggi dan
perlu peningkatan yang baik dari standar minimal KD sehingga indikator
pengayaan tidak harus selalu ada.

Berdasarkan IPK yang telah disusun dan dikembangkan, selanjutnya akan
didapatkan rumusan tujuan pembelajaran menggunakan KKO yang harus
memperhatikan prinsip ABCD+K. Prinsip ABCD+K adalah A (Audience) yaitu
peserta pembelajaran, B (Behaviour) adalah penyesuaian kebiasaan siswa maupun
proses kognitif yang dilakukannya dalam belajar, C (Condition) merupakan
kondisi belajar yang diciptakan guru terhadap siswa dalam proses pembelajaran,
D (Degree) ialah target yang ingin dicapai setelah proses pembelajaran, serta K
(Knowledge) yang merupakan pengetahuan terkait kompetensi yang hendak
dicapai. Kelima komponen tersebut haruslah ada di dalam rumusan tujuan
pembelajaran setiap KD agar terciptanya proses pembelajaran yang berkualitas
dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna (Putra, 2017).

b. Bahan Ajar

Menurut Depdiknas (2008) yang dinamakan bahan ajar ialah seperangkat
materi yang disusun secara terstruktur yang mengakibatkan terciptanya
lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. Sedangkan
menurut Fahrurrozi dan Mohzana (2020: 70) bahan ajar merupakan buku teks
mata pelajaran yang dapat digunakan sebagai sumber maupun referensi standar

dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar
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merupakan seperangkat materi yang disusun sebagai sumber maupun referensi
yang digunakan untuk membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Bahan ajar setidaknya memilki beberapa karakteristik yang harus
diperhatikan diantaranya adalah sumber materi ajar, menjadi referensi baku untuk
mata pelajaran, disusun sistematis dan sederhana, serta disertai dengan petunjuk
belajar (Fahrurrozi & Mohzana, 2020). Sehingga dalam mengembangkan bahan
ajar harus memperhatikan karakteristik tersebut. Dalam Depdiknas tahun 2008
tentang panduan pengembangan bahan ajar, format bahan ajar hasil
pengembangan adalah meliputi komponen-komponen yaitu: 1) judul/identitas, 2)
petunjuk belajar, 3) kompetensi yang ingin dicapai, 4) informasi
pendukung/ringkasan materi, 5) petunjuk kerja/LKS, evaluasi, dan respon balik.
Sehingga dalam pengembangan bahan ajar akan merujuk pada hal tersebut.

c. Instrumen Evaluasi (Assessment)

Instrumen evaluasi atau juga disebut sebagai instrumen penilaian adalah
segala hal yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran untuk mempermudah
guru dalam melaksanakan tugas agar dapat mencapai tujuan secara efektif dan
efisien (Arikunto, 2012: 83). Sehingga instrumen evaluasi pembelajaran disusun
agar dapat memudahkan guru dalam menilai proses dan hasil pembelajaran sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Menurut Kemendikbud (2019)
yang dimaksud dengan penilaian pengetahuan adalah proses pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk mengukur proses dan hasil pencapaian kompetensi
peserta didik yang berupa kombinasi penguasaan proses kognitif (kecakapan

berpikir) yang meliputi mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,
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mengevaluasi, dan mengkreasi dengan dimensi pengetahuan yang meliputi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif.

Dalam menyusun instrumen evaluasi pembelajaran yang akan digunakan,
guru harus memperhatikan tingkatan proses kognitif yang akan digunakan.
Dimana berdasarkan taksonomi bloom yang direvisi oleh Anderson dan
Krathwohl pada tahun 2001 terdapat 6 proses tingkat kognitif meliputi: mengingat
(remember), memahami (understand), menerapkan (apply), menganalisis
(analyze), mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan (create). Keenam proses
tingkat kognitif ini tersusun sesuai dengan tingkat kesulitan suatu kegiatan dalam
pembelajaran yang dimulai dari hal kecil seperti mengingat hingga hal besar yaitu
menciptakan. Derajat tertinggi dalam tingkatan pengetahuan siswa terletak pada
daya cipta seorang siswa terhadap teori — teori yang telah dipelajarinya selama di
dalam kelas.

Penerapan tingkatan proses kognitif yang digunakan dalam menyusun
instrumen evaluasi pembelajaran dapat dimulai dari menyusun kisi—kisi soal, butir
soal, dan kunci jawaban. Dimana tingkatan proses kognitif dalam pembuatan soal
digunakan untuk menilai sejaun mana dan setinggi apa pengetahuan atau materi
yang sudah didapatkan siswa selama proses pembelajaran. Butir soal dapat dibuat
variasi dengan tipe mulai dari LOTS (mengingat, memahami, dan menerapkan)
sampai pada HOTS (menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasikan) sehingga
diharapkan akan menciptakan instrumen evaluasi yang disusun menjadi komplit.

Sehingga relevansi antara tingkatan proses kognitif dengan instrumen evaluasi
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pembelajaran yang disusun harus mencakup semua komponen dari materi
pembelajaran agar instrumen yang disusun menjadi instrumen evaluasi yang baik.

Menurut Kemendikbud (2017), pembuatan soal yang berorientasi HOTS
akan menjadi instrumen pengukur yang digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir tingkat tinggi. HOTS merupakan kemampuan yang tidak hanya sekedar
mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan
pengolahan (recite) saja. Jika dilihat dari dimensi pengetahuannya, pada
umumnya soal-soal HOTS mengukur dimensi metakognitif dan tidak hanya
sekedar mengukur dimensi faktual, konseptual maupun prosedural saja. Dimensi
metakognitif ditandai dengan kemampuan menghubungkan beberapa konsep yang
berbeda, menginterpretasikan, memecahkan masalah (problem solving), memilih
strategi pemecahan masalah, menemukan (discovery) metode baru, berargumen
(reasoning), dan mengambil keputusan yang tepat. Hendaknya penyusunan soal

HOTS menggunakan stimulus yang disajikan dengan kontekstual dan menarik.

3. Keterpaduan Dimensi Pengetahuan dan Tingkatan Proses Kognitif

Taksonomi Bloom merupakan sebuah taksonomi yang dibuat untuk tujuan
Pendidikan. Taksonomi Bloom awalnya dikembangkan oleh Benjamin S. Bloom
yang kemudian direvisi oleh Anderson dan Krathwohl pada tahun 2001 dengan
merubah kata kunci taksonomi Bloom yang lama dari kata benda menjadi kata
kerja. Perubahan taksonomi Bloom hasil revisi Anderson dan Krathwohl dari kata
benda menjadi kata kerja serta memadukan antara dimensi pengetahuan dan

tingkatan proses kognitif dilakukan agar sesuai dengan tujuan-tujuan Pendidikan
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Tujuan Pendidikan mengindikasikan bahwa siswa akan dapat melakukan sesuatu
(kata kerja) dengan sesuatu (kata benda) (Anderson & Krathwohl, 2001).
a. Proses Kognitif

Proses kognitif dalam taksonomi Bloom revisi terdiri atas 6 tingkatan
kemampuan berpikir. Dimana keenam tingkatan proses kognitif tersebut adalah
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan
menciptakan. Mengingat (C1l) merupakan kemampuan yang berada pada
tingkatan proses kognitif paling dasar yang merupakan suatu proses mengambil
pengetahuan maupun informasi yang relevan dari ingatan jangka panjang.
Keluaran yang ingin dihasilkan dari kemampuan ini adalah dapat
menumbuhkembangkan kemampuan retensi dikarenakan kemampuan ini dapat
menjadi bekal untuk menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan dapat
menyelesaikan tugas lebih kompleks lagi. Secara garis besar kemampuan ini
dikategorikan menjadi 2 proses kognitif yaitu mengenali serta mengingat kembali.

Memahami (C2) yang merupakan tingkatan proses kognitif kedua ialah
suatu proses membangun arti dari pesan maupun informasi di dalam proses
pembelajaran, termasuk komunikasi lisan, tertulis serta gambar. Kemampuan ini
juga dapat dalam bentuk menghubungkan pengetahuan yang sudah dimiliki
dengan pengetahuan baru yang didapatkan. Memahami dapat dibagi menjadi 7
kategori yaitu menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum,
menyimpulkan, membandingkan, serta menjelaskan.

Mengaplikasikan (C3) merupakan tingkat proses kognitif yang mana

mempunyai definisi sebagai melakukan atau menggunakan prosedur di dalam
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situasi yang tidak biasa dalam menyelesaikan tugas-tugas untuk meyelesaikan
suatu permasalahan. Mengaplikasikan dapat dibagi menjadi 2 kategori yaitu
mengeksekusi dan mengimplementasikan. Menganalisis (C4) dapat didefinisikan
sebagai memecah materi ke dalam bagian-bagiannya dan menentukan bagaimana
bagian-bagian itu terhubung antar bagian dan ke struktur maupun tujuan
keseluruhan. Secara garis besar dapat dibagi menjadi 3 kategori proses kognitif
yaitu membedakan, mengorganisasikan serta mengatribusikan.

Mengevaluasi (C5) merupakan tingkatan proses kognitif yang kelima dan
didefiniskan dengan membuat pertimbangan berdasarkan Kkriteria maupun standar.
Mengevaluasi dapat dibagi menjadi 2 kategori proses kognitif yaitu memeriksa
serta mengkritik. Mencipta (C6) merupakan tingkat proses kognitif yang plaing
tinggi yang didefinisikan sebagai menempatkan unsur-unsur secara bersama-sama
untuk membentuk keseluruhan secara koheren ataupun fungsional, menyusun
kembali unsur-unsur ke dalam suatu pola atau struktur yang baru. Mencipta dapat
dibedakan menjadi 3 kategori proses kognitif yaitu merumuskan, merencanakan
serta memproduksi. Untuk lebih rincinya kategori dan subkategori dimensi
pengetahuan pada taksonomi Bloom revisi dapat dilihat pada table 2.

Tabel 2 Subkategori dimensi pengetahuan pada taksonomu Bloom Revisi
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No Jenis Sub Jenis Defenisi
a. Pengetahuan tentang Pengetahuan yang meliputi label, simbol
terminology verbal dan non verbal.
1 Pengetahuan
Faktual b. Pengetahuan tentang Pen_ge.tahuf.nkyapg berkertlaan dclenganb
elemen-elemen spesifik peristiwa, lokasi, orang, tanggal, sumber
informasi, yang sifatnya sangat spesifik.
a. Pengetahuan tentang gferl_gf::tzhuan Fangmelipyi ke??li,é(altegorl,
klasifikasi dan kategori 1VI51, can Susunan yang spestiic calam
disiplin-disiplin ilmu.
b. Pengetahuan tentang Pe_ngelta}lllufai yalllg.bzpsl a:stral(l§1 dari
5 Pengetahuan prinsip dan generalisasi iejun:(a. a tat, aa .1an,1 ;I; ia e
* | Romseptal eterkaitan antara sejumlah fakta.
Pengetahuan tentang berbagai paradigma,
c. Pengetahuan tentang teori, (ejp;stoggl.o%}, tion’ mOdEI yang dll(gqna};(an
e o1, dati. st alam disiplin ilmu untuk mendeskripsikan,
memahami, menjelaskan, dan memprediksi
suatu fenomena.
Pengetahuan tentang keterampilan khusus
a. Pengetahuan tentang yang diperlukan untuk bekerja dalam suatu
keterampilan dibidang bidang ilmu atau tentang algoritma yang
tertentu dan algoritma harus ditempuh untuk menyelesaikan
permasalahan.
3 genge(;ahulan b. Pengetahuan tentang Pengetalimarll1 yg?i pada umumnya
rosedura sk dan Teidetertent merupakan hasil konsensus, perjanjian atau
aturan yang berlaku dalam ilmu tertentu.
c. Pengetahuan tentang
kriteria untuk menentukan Pengetahuan tentang kapan suatu tehnik,
kapan harus menggunakan strategi, atau metode harus digunakan.
prosedur yang tepat
Pengetahuan berbagai strategi seperti
a. Pengetahuan strategi strategi berulang-ulang, strategi
mengelaborasi, dan strategi mengorganisasi.
Pengetahuan tentang jenis operasi kognitif
4. Pengetahu;al} b. Pengetahuan mengenai yang diperlukan u'rl'Fuk mengerj'akan tugas
Metakognitif : P tertentu serta pemilihan strategi kognitif
ugas-tugas kognitif ; S g
yang sesuai dengan situasi dan kondisi
tertentu.
c. Pengetahuan diri Pengetahuan tentang 1.(e.lemahan dar}
kemampuan diri-sendiri dalam belajar

Sumber : (Anderson dan Krathwohl, 2001)

Untuk menentukan proses kognitif yang diinginkan, digunakanlah KKO.

Dimana KKO masing-masing tingkatan proses kognitif dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. KKO Pada Ranah Kognitif

...... , _ - — _
(CL) (C2) an.(C3) (C4) (C5) (C6)

Al

Mlambari labal

T

H

LT
LT

I
TR

T

TR

Sumber: (Ditjen GTK, 2018)
b. Dimensi Pengetahuan

Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson dan Krathwohl
pada tahun 2001 kemudian menambahkan dimensi-dimensi pengetahuan. Dimana
dimensi  pengetahuan  mempunyai  serangkaian  proses-proses  yang
menggambarkan serta menunjukkan kompleksitas darii proses kognitif yang ada.
Terdapat 4 jenis dimensi pengetahuan yaitu: (1) Pengetahuan Faktual berfungsi
untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang ada dimana bersisi elemen-

elemen dasar yang harus diketahui oleh siswa yang meliputi simbol-simbol yang
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berkaitan dengan referensi sehingga berguna dalam penyampaian informasi-
informasi penting. Kebanyakan pengetahuan ini berada pada level abstraksi yang
relatif rendah yang dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu: (a) Pengetahuan
terminologi yang berisi nama ataupun simbol verbal maupun nonverbal seperti
kata-kata, angka-angka, serta gambar-gambar. (b) Pengetahuan detail dan spesifik
yang berisi elemen yang berlandaskan pengetahuan mengenai peristiwa, tempat,
orang, tanggal, sumber informasi, dan lain sebagainya. (2) Pengetahuan
Konseptual berisi skema, model mental atau teori eksplisit serta implisit pada
model psikologi kognitif ~ yang berbeda dan dapat dibagi menjadi: (a)
Pengetahuan klasifikasi dan kategori yang terdiri atas kategori, kelas, pembagian
serta penyusunan yang spesifik untuk dapat digunakan pada pokok bahasan yang
berbeda. (b) Prinsip dan generalisasi yang digunakan dalam mempelajari suatu
fenomena maupun untuk pemecahan masalah pada disiplin ilmu yang seakan-
akan mendominasi suatu disiplin ilmu. (c) Pengetahuan teori, model, serta struktur
yang disajikan secara sistematis dan jelas terkait fenomena, permasalahan maupun
pokok bahasan yang kompleks yang terdiri dari pengetahuan mengenai prinsip-
prinsip dan generalisasi-generalisasi bersama. (3) Pengetahuan Prosedural
merupakan pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu yang mengambil
bentuk rangkaian langkah-langkah yang harus diikuti mengenai prosedur-prosedur
yang terdiri dari pengetahuan mengenai keahlian, algoritma, teknik serta metode
secara kolektif. Dimana pengetahuan ini dapat dibagi menjadi: (a) Pengetahuan
keahlian dan algoritma spesifik suatu subjek yang dapat dinyatakan sebagai suatu

rangkaian terstruktur yang biasa disebut prosedur dimana hasil akhir dapat bersifat
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pasti maupun lebih terbuka akan tetapi dalam pengetahuan dapat dianggap pasti.
(b) Pengetahuan teknik dan metode spesifik suatu subjek terdiri atas konsesus,
persetujuan maupun norma-norma dari disiplin yang memuat pengetahuan yang
luas berdasarkan hasil observasi, eksperimen maupun penemuan. (c) Pengetahuan
kriteria dalam menentukan kapan menggunakan prosedur yang tepat. (4)
Pengetahuan Metakognitif merupakan bentuk kesadaran siswa terhadap tanggung
jawab terhadap pengetahuan dan pemikiran dirinya sendiri. Pengetahuan ini
mendorong siswa agar menjadi lebih bertanggung jawab dan sadar terhadap hasil
pemikirannya sendiri sehingga jika menemukan kesalahan siswa akan cenderung
belajar menjadi lebih baik lagi. Dimana pengetahuan ini dapat dibagi menjadi: (a)
Pengetahuan strategi yang merupakan pengetahuan tentang strategi yang bersifat
umum dalam kegiatan pembelajaran, berpikir atau dalam pemecahan masalah. (b)
Pengetahuan tugas kognitif yang meliputi pengetahuan kontekstual serta
kondisional yang menggambarkan strategi yang mana yang akan digunakan dan
bagaimana cara menggunakannya. (c) Pengetahuan diri yang mana meliputi
aspek-aspek penting mengenai kewaspadaan tentang keluasan dan kelebaran dari
dasar pengetahuannya sendiri yang mana kesadaran seseorang bergantung pada
strategi yang dipilih agar dapat mendorong ke suatu perubahan dalam
menggunakannya.

Tingkatan kemampuan berpikir dalam kegiatan pembelajaran dapat
memuat matrik yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dalam pembelajaran.
Berikut merupakan hubungan antara dimensi pengetahuan dan tingkatan proses

kognitif yang diskemakan dalam Gambar 5.
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Gambar 5. Kombinasi Dimensi pengetahuan Dan Tingkatan Proses kognitif

(Sumber: Ditjen GTK, 2018)

4. Prosedur Analisis Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada Materi
Gerak Melingkar untuk Mendapatkan Kombinasi Dimensi Pengetahuan

dan Tingkatan Proses Kognitif

(1) Analisis Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

Pada Permendikbud No.24 tahun 2016 terdapat Kompetensi Inti (KI)
pengetahuan dan keterampilan yang biasa disingkat dengan KI-3 dan Kl-4. Untuk
mencapai Kl tersebut dikembangkanlah Kompetensi Dasar (KD) yang
mencangkup 4 dimensi pengetahuan dan 6 tingkatan kognitif terkait pembelajaran
fisika kelas X semester 1 tentang “Gerak Melingkar” yang disebut juga dengan
KD 3.6 dan 4.6. Lebih lanjut, kedua KD tersebut dilakukan linierisasi membentuk
topik pembelajaran. Dari topik pembelajaran tersebut dapat diuraikan menjadi 3
sub-topik yang terkait dengan materi esensial. Keempat sub-topik tersebut yaitu:
1) konsep besaran pada gerak melingkar; 2) konsep perpindahan gerak melingkar
pada system yang lebih dari 1 roda; 3) penerapan gerak melingkar dalam

kehidupan sehari-hari.
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(2) Analisis Kompetensi Dasar (KD) untuk menghasilkan Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK)

Indikator menurut Hartini (2015: 17) terdiri dari dua indikator yaitu
Indikator Pencapaian Kompetensi yang dikenal sebagai indikator pembelajaran
dan Indikator Penilaian yang digunakan dalam menyusun kisi-kisi dan menulis
soal yang dikenal sebagai indikator soal. Dalam mengembangkan indikator,
menganalisis tingkat kompetensi dalam Kompetensi dasar perlu dilakukan untuk
memenuhi tuntutan minimal kompetensi yang dijadikan standar secara nasional
dimana tingkat kompetensi dapat dilihat pada kata kerja operasional yang terdapat
dalam KD. Indikator yang dikembangkan hendaknya sesuai dengan karakteristik
peserta didik, mata pelajaran, satuan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan
dalam kata kerja operasional yang terukur atau dapat diobservasi.

Terdapat beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan dalam merumuskan
indikator yaitu:

1) Setiap KD yang dikembangkan sekurang-kurangnya menjadi tiga
indikator;

2) Keseluruhan indikator memenuhi tuntutan kompetensi yang
tertuang dalam kata kerja yang digunakan dalam SK dan KD.
Indikator harus mencapai tingkat kompetensi minimal KD dan
dapat dikembangkan melebihi kompetensi minimal sesuai dengan
potensi dan kebutuhan peserta didik;

3) Indikator yang dikembangkan harus menggambarkan hirarki
kompetensi

4) Rumusan indikator sekurang-kurangnya mencakup dua aspek, yaitu
tingkat kompetensi dan materi pembelajaran;

5) Indikator harus dapat mengakomodir karakteristik mata pelajaran
sehingga menggunakan kata kerja operasional yang sesuai,
dan;

6) Rumusan indikator dapat dikembangkan menjadi beberapa
indikator penilaian yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

(Hartini, 2015:17).
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Untuk merumuskan IPK (Indikator Pencapaian Kompetensi), maka
digunakan KKO (Kata Kerja Operasional) berdasarkan 4 dimensi pengetahuan

dan 6 tingkatan proses kognitif.

(3) Analisis IPK untuk menghasilkan Tujuan Pembelajaran (TP)

Merujuk pada taksonomi Bloom revisi, yang mengkombinasikan 4 dimensi
pengetahuan dengan 6 tingkatan proses kognitif, dalam merumuskan tujuan
pembelajaran dengan menggunakan rumus Baker (ABCD) + K dengan K adalah
singkatan dari Knowledge (pengetahuan). Adanya aspek Condition (C), menjadi
pembeda antara IPK dengan tujuan pembelajaran serta kondisi pembelajaran yang
hendak dicapai dalam tujuan pembelajaran (Putra, 2017: 8). Misalnya: “Dengan
membaca beberapa referensi yang berkaitan dengan konsep besaran-besaran fisis,
siswa dapat mengidentifikasikan pengertian besaran fisis, satuan, dimensi dan
notasi ilmiah dengan tepat”. Komponen ABCD+K pada tujuan pembelajaran

dapat diuraikan sebagai berikut:

A = Audience : siswa
B = Behaviour :  dapat mengidentifikasikan
C = Condition :  dengan membaca beberapa referensi yang berkaitan

dengan konsep besaran-besaran fisis
D = Degree :  dengan tepat
K = Knowledge :  pengertian besaran fisis, satuan, dimensi dan notasi
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(4) Analisis Tujuan Pembelajaran (TP) untuk menghasilkan Materi Esensial
berbasis 4 Dimensi Pengetahuan

Berdasarkan  topik  pembelajaran, maka analisis keterpaduan
pembelajaran dapat dikembangkan dengan mengacu 4 dimensi pengetahuan yang
terdiri atas faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif. (1) Pengetahuan
Faktual berfungsi untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang ada
dimana bersisi elemen-elemen dasar yang harus diketahui oleh siswa yang
meliputi simbol-simbol yang berkaitan dengan referensi sehingga berguna dalam
penyampaian informasi-informasi penting. (2) Pengetahuan Konseptual berisi
skema, model mental atau teori eksplisit serta implisit pada model psikologi
kognitif yang berbeda. (3) Pengetahuan Prosedural merupakan pengetahuan
tentang bagaimana melakukan sesuatu yang mengambil bentuk rangkaian
langkah-langkah yang harus diikuti mengenai prosedur-prosedur yang terdiri dari
pengetahuan mengenai keahlian, algoritma, teknik serta metode secara kolektif.
(4) Pengetahuan Metakognitif merupakan bentuk kesadaran siswa terhadap
tanggung jawab terhadap pengetahuan dan pemikiran dirinya sendiri. Pengetahuan
ini mendorong siswa agar menjadi lebih bertanggung jawab dan sadar terhadap
hasil pemikirannya sendiri sehingga jika menemukan kesalahan siswa akan
cenderung belajar menjadi lebih baik lagi.

(5) Analisis Tujuan Pembelajaran (TP) untuk menghasilkan Materi Esensial
berbasis 6 tingkatan Proses Kognitif

Evaluasi adalah proses untuk mengetahui pencapaian hasil dan efektivitas
pembelajaran. Evaluasi salah satu komponen yang harus selalu ada dalam

pembelajaran, artinya pembelajaran tidak dapat dipisahkan dengan kegiatan



43

evaluasi. Secara umum evaluasi mempunyai dua fungsi utama, yaitu pertama
untuk mengetahui pencapaian hasil belajar peserta didik dan kedua untuk
mengetahui pencapaian hasil mengajar pendidik. Cara untuk mengetahui
pencapaian hasil belajar peserta didik yaitu melalui pengembangan instrumen
evaluasi yang mencakup tingkatan proses kognitif sehingga dapat membangun
kemampuan berpikir peserta didik.

5. Model Pengembangan AIDDIE
Model pengembangan intruksional ADDIE pertama kali dikembangkan

oleh Reiser dan Mollenda pada tahun 1990-an yang kemudian dikembangkan
kembali oleh Dick dan Carry pada tahun 1996. Model ini digunakan untuk
merancang maupun mendesain sistem pembelajaran. ADDIE merupakan akronim
dari Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Model
ADDIE dipilih karena lebih lengkap dan rasional dibandingkan dengan model 4D
sehingga lebih sederhana, efektif, dan sistematis (Sari, 2017).

a. Analysis merupakan tahap yang berhubungan dengan kegiatan
menganalisis terhadap situasi kerja dan lingkungan yang bertujuan
menemukan produk apa yang perlu untuk dikembangkan.

b. Design ialah tahap yang dilakukan untuk merancang produk yang
dibutuhkan atau yang ingin dihasilkan.

c. Development merupakan tahap yang berkaitan dengan kegiatan
pembuatan produk serta menguji produk yang telah dihasilkan

d. Implementation ialah tahap yang berkaitan dengan kegiatan
penggunaan produk.

e. Evaluation merupakan tahap yang berhungan dengan kegiatan
menilai sejauh mana produk yang telah dikembangkan sesuai dengan
spesifikasi produk yang diinginkan.

Dalam penelitian ini, tahap pengembangan yang digunakan hanya sampai

pada tahap ketiga yaitu development.
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B. Penelitian Yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Oleh Amali Putra ( 2015 ) pada
kegiatan Icomset dengan penelitiannya yang berjudul “Learning Oriented Content
and Cognitive Process Complexity for Physics Learning in High School of
Padang”. Dalam hasil penelitiannya disampaikan bahwa kualitas pencapaian
kompetensi siswa pada pembelajaran fisika di SMA di Kota Padang masih rendah,
ditinjau dari kompleksitas isi dan tingkat proses kognitif masih pada level 1,2, dan
3. Sedangkan untuk level 4,5, dan 6 masih sangat sedikit dan hampir tidak
muncul. Hasil penelitian merekomendasikan untuk mengembangkan model
pembelajaran yang berorientasi pada kompleksitas isi dan tingkat proses kognitif
SMA dalam pembelajaran fisika di Padang.

Penelitian lain yang juga dilakukan olen Amali Putra tahun 2017 yang
meneliti tentang “Karakteristik Bahan Ajar Fisika Berorientasi Pada Komplesitas
Konten dan Proses Kognitif Untuk Pembelajaran Fisika SMA”. Pencapaian
kompetensi siswa berprestasi di beberapa SMA di Kota Padang berdasarkan pada
kompleksitas konten (4 dimensi pengetahuan dan 6 tingatan proses kognitif )
masih rendah. Mayoritas tingkat berpikir siswa masih didominasi oleh tingkat
berpikir pada level 1, 2, dan 3, sedangkan pada level 4, 5, dan 6 masih sangat
sedikit dan cenderung tidak muncul. Konten pembelajaran masih didominasi oleh
pengetahuan konseptual diikuti pengetahuan faktual sedikit pengetahuann
prosedural sedangkan metakognitif hampir tidak ada. Hasil analisis assessment

guru masih berada pada rentan C1-C4. Agar pembelajaran berpusat pada siswa
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dibutuhkan bahan ajar yang dapat memberikan pengetahuan fisika secara lengkap
disertai dengan latihan setiap tingkatan proses kognitif yang menjaid tujuan
pembelajaran dan dilaksanakan dengan pendekatan saintifik.

Penelitian relevan yang senada dilakukan oleh Darsima (2020) dengan
judul  “Analisis Kebutuhan Buku Teks Pelajaran Fisika Ditinjau Dari
Kompleksitas Dimensi Pengetahuan Menurut Taksonomi Bloom Revisi Pada
Materi Hukum Newton Tentang Gerak Di SMAN Kota Padang . Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa ketersediaan dimensi pengetahuan yang terdapat pada
buku teks pelajaran fisika SMA Negeri di Kota Padang kelas X pada materi
hukum newton tentang gerak yang dianalisis ke empat dimensi pengetahuan
belum seimbang dimana persentase pengetahuan faktual adalah 26% dengan
kualitas pengetahuan faktual baik, pengetahuan konseptual 28% dengan kualitas
pengetahuan konseptual sangat baik, pengetahuan prosedural 32% dengan kualitas
pengetahuan prosedural sangat baik, dan pengetahuan metakognitif 14% dengan

kualitas pengetahuan metakognitif kurang baik.

C. Kerangka Berfikir

Kurikulum 2013 sejatinya menginginkan pembelajaran fisika di SMA agar
dilaksanakan menggunakan pendekatan scientifict supaya dapat menumbuhkan
kemampuan berpikir, bekerja, serta bersikap ilmiah, dan berkomunikasi sebagai
salah satu aspek penting dalam kecakapan hidup. Amanat Kurikulum 2013 juga
memandang bahwa dimensi pengetahuan dan tingkatan proses kognitif perlu

diperhatikan oleh seorang guru.
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Namun kenyataan yang didapatkan dilapangan adalah kemampuan
berpikir siswa masih tergolong pada kategori rendah. Hal ini dikarenakan cakupan
dimensi pengetahuan belum disajikan oleh guru secara optimal,dimana intensitas
tertinggi terletak pada pengetahuan konseptual, kemudian faktual, prosedural dan
metakognitif cenderung tidak terlihat. Kemudian dari tingkatan proses kognitif
yang masih sulit dipahami dan diterapkan guru kegiatan pembelajaran fisika.
Sehingga dari permasalahan ini peneliti memandang perlu adanya suatu penelitian
yang menganalisis kompleksitas dimensi pengetahuan dan tingkatan proses
kognitif. Dari data yang dianalisis dilapangan peneliti menghasilkan perangkat
pembelajaran fisika yang berorientasi kompleksitas dimensi pengetahuan dan
tingkatan proses kognitif. Perangkat pembelajaran yang analisis terdiri dari RPP,
bahan ajar serta instrumen evaluasi berorientasi kompleksitas dimensi
pengetahuan dan tingkatan proses kognitif yang merujuk kepada rambu — rambu
model taksonomi Bloom revisi Anderon dan Krathwohl 2001. Model ini
diharapkan dapat menjadi pedoman guru mata pelajaran fisika untuk
menerapakannya di dalam pembelajaran fisika. Yang mana nantinya model ini
diharapkan dapat menjadi pedoman guru mata pelajaran fisika untuk
menerapakannya di dalam pembelajaran fisika. Berdasarkan uraian di atas
peneliti berusaha untuk menggambarkan kerangka berpikir pada penelitian ini

sebagai berikut :



kurikukulum 2013

Pembelajaran Fisika

v

Kompleksitas Dimensi Kompleksitas Tingkatan
Pengetahuan proses kognitif
Pengetahuan Faktual Mengingat
Pengetahuan Koseptual Memahami
Pengetahuan Prosedural Menerapkan
Penagetahuan Metakoantiif Menaanalisis

Penerapan Dimensi-dimensi Pengetahuan dan

Tingkatan Proses Kognitif (RPP, Bahan Ajar,
Instrumen Evaluasi)

T
\L I Menghasilkan |

Perangkat Pembelajaran (RPP. Bahan Ajar, Instrumen
Evaluasi) berorientasi Kebutuhan kompleksitas dimensi
pengetahuan dan Tingkatan Proses Kognitif yang valid

Gambar 6 Kerangka Berpikir



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, didapatkan kesimpulan sebagai

berikut:

1. Bentuk model hasil analisis kebutuhan kompleksitas dimensi pengetahuan
dan proses kognitif materi Gerak Melingkar untuk pembelajaran fisika
SMA menggunakan model pengembangan ADDIE yang direduksi sampai
tahap development menghasilkan RPP, bahan ajar, dan instrumen evaluasi
yang dapat digunakan dalam pembelajaran fisika SMA.

2. Penerapan dimensi pengetahuan dan proses kognitif materi Gerak
Melingkar untuk pembelajaran fisika SMA vyang dikembangkan
berdasarkan hasil analisis adalah sangat valid/praktis. Skor rata-rata hasil
validasi perangkat pembelajaran menurut tim ahli secara keseluruhan
adalah 68,48% dan menurut tim praktisi adalah 74,86%. Kemudian hasil
akhir validasi adalah 71,67% dan berada pada kriteria valid/praktis
sehingga dapat digunakan untuk uji coba dengan catatan setelah dilakukan

revisi dan dapat digunakan dalam pembelajaran fisika SMA.

B. Saran

1. Perangkat pembelajaran yang berupa RPP, bahan ajar, dan instrumen
evaluasi berorientasi dimensi pengetahuan dan proses kognitif Gerak

Melingkar dapat dijadikan sebagai media pembelajaran oleh guru dan
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sumber belajar bagi siswa dalam pembelajaran fisika. Perangkat
pembelajaran berorientasi dimensi pengetahuan dan proses kognitif dapat
dikembangkan oleh peneliti lain maupun guru fisika pada materi fisika
yang lainnya.

. Pada penelitian ini hanya dilakukan uji validasi tim ahli 3 orang dosen
Jurusan Fisika FMIPA UNP dan tim praktisi pembelajaran di lapangan 3
orang guru fisika pada 3 SMA di Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera
Barat. Untuk hasil yang lebih maksimal dapat dilakukan dengan lebih
banyak lagi guru fisika dalam ruang lingkup daerah yang lebih luas lagi.

. Pada penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap validasi (development).
Untuk hasil yang lebih maksimal dapat dilanjutkan sampai tahap

evaluation.
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